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ABSTRAK

Pembangunan di Indonesia menunjukkan kemajuan yang sangat pesat dengan
meningkatnya jumlah populasi masyarakat Indonesia secara signifikan
menyebabkan meningkatnya biaya kebutuhan akan bahan bangunan khususnya
atap yang berfungsi sebagai pelindung konstruksi rumah dan isinya. Atap saat ini
telah memiliki beragam jenis bahan dasar seperti atap berbahan dasar seng, tanah
liat, dan komposit polimer. Komposit adalah suatu material yang terbentuk dari
kombinasi dua atau lebih material sehingga dihasilkan material komposit yang
mempunyai sifat mekanik dan karakteristik yang berbeda dari material
pembentuknya, serat yang digunakan pada matrial komposit terbagi menjadi dua
yaitu serat alam dan serat sintetis. Disisi lain padi dan nanas merupakan tanaman
yang banyak dijumpai hingga pelosok Nusantara khususnya Indonesia, sehingga
hasil alam berupa padi dan nanas di Indonesia sangat melimpah. sekam padi
merupakan salah satu material alternatif yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan
bahan komposit, begitu juga dengan serat daun nanas yang akan digunakan sebagai
bahan pembuatan atap rumah adalah suatu cara yang baik untuk mengurangi evolusi
limbah alam seperti sekam padi dan serat daun nanas. Pada penelitian ini penulis
akan melakukan percobaan menganalisa kekuatan mekanis berbahan komposit
menggunakan sekam padi dan serat daun nanas khususnya dalam pembuatan atap
berongga. Dari pengujian tarik yang telah dilakukan pada komposit sekam padi dan
serat daun nanas dengan perbandingan rasio komposisi Resin 70% : 30% sekam
padi dan daun nanas, 80% : 20% dan 90% : 10%. Dapat dilihat bahwa pada
komposisi bahan 90% : 10% mendapatkan nilai lebih tinggi yaitu 101,4 Kgf/mm?,
sedangkan untuk pengujian tekan dengan perbandingan rasio komposisi Resin 70%
: 30% sekam padi dan serat daun nanas, 80% : 20% dan 90% : 10%. Dapat dilihat
bahwa pada komposisi bahan 90% : 10% mendapatkan nilai lebih tinggi yaitu
1246,26 Kgf/mm?.

Kata Kunci : Analisis, Kekuatan, Komposit, Serat Fiber, Sekam Padi, Dan Serat
Daun Nanas



ABSTRACT

Development in Indonesia shows very rapid progress with the increasing
number of Indonesian population significantly causing the increasing cost of the
need for building materials, especially the roof which serves as a protection for the
construction of the house and its contents. Roofs currently have various types of
basic materials such as roofs made of zinc, clay, and polymer composites.
Composite is a material that is formed from a combination of two or more materials
to produce a composite material that has different mechanical properties and
characteristics from the constituent material, the fibers used in the composite
material are divided into two, namely natural fibers and synthetic fibers. On the
other hand, rice and pineapple are plants that are often found throughout the
archipelago, especially Indonesia, so that natural products such as rice and
pineapple in Indonesia are very abundant. Rice husk is one of the alternative
materials that can be used in the manufacture of composite materials, as well as
pineapple leaf fiber which will be used as a roofing material is a good way to reduce
the evolution of natural wastes such as rice husk and pineapple leaf fiber. In this
study, the author will conduct an experiment to analyze the mechanical strength of
composites using rice husks and pineapple leaf fibers, especially in the manufacture
of hollow roofs. From the tensile test that has been carried out on the composite of
rice husk and pineapple leaf fiber with a ratio of resin composition 70%: 30% rice
husk and pineapple leaf, 80%: 20% and 90%: 10%. It can be seen that the material
composition of 90%: 10% gets a higher value of 101.4 Kgf/mm2, while for the
compression test the ratio of the resin composition is 70%: 30% rice husk and
pineapple leaf fiber, 80%: 20% and 90% : 10%. It can be seen that the material
composition of 90% : 10% gets a higher value, namely 1246.26 Kgf/mmz2.

Keywords: Analysis, Strength, Composites, Fiber Fiber, Rice Husk, and Pineapple
Leaf Fiber
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Atap merupakan mahkota sebuah bangunan atau rumah yang berperan
penting dalam menentukan keindahan dan kenyamanan bangunan. secara sederhana
atap adalah bagian dari suatu bangunan yang terletak pada bagian atas pada rumah
dan memiliki peran yang sangat penting dalam mewujudkan fungsi rumah
sebagaimana mestinya. Salah satu fungsi atap rumah adalah sebagai pelindung dan
juga penutup seluruh ruangan terhadap debu dan masuknya air hujan kedalam
rumah, selain itu juga atap berfungsi untuk melindungi rumah dari teriknya panas
matahari yang bersinar pada siang hari. (Kusjuliadi.P.Danang ,2007).

Majunya perkembangan teknologi industri menyebabkan kebutuhan material
komposit semangkin meningkat. material komposit di pilih pada bidang tersebut
karena memiliki sifat ketahanan korosi yang lebih baik, karakteristik yang dapat di
kontrol serta berat yang lebih ringan dan biaya produksi yang murah. Komposit
adalah suatu bahan hasil rekayasa yang terdiri dua atau lebih bahan dimana sifat
masing-masing bahan berbeda satu sama lainya, baik sifat fisika dan kimianya dan
tetap teripisah dalam hasil akhir bahan komposit tersebut. Bahan komposit memiliki
bahan unggulan, diantaranya berat jenisnya sangat rendah dan kekuatan yang lebih
tinggi tahan terhadap korosi dan memiliki biaya perawatan yang lebih murah.
(Anggara,R. 2018).

Pada umumnya bentuk dasar suatu bahan komposit adalah tunggal dimana
merupakan susunan paling tidak terdapat dua unsur yang bekerja sama untuk
menghasilkan sifat-sifat bahan yang berbeda terhadap sifat-sifat unsur bahan
penyusun. Komposit terdiri suatu bahan utama (matrik-matrik) dan suatu jenis
penguatan reinforcement yang ditambahkan untuk meningkatkan kekakuan dan
kekuatan matrik. Penguatan ini yang berbentuk serat fibre. material komposit terdiri
lebih dari satu tipe material seperti sabut kelapa, serat pisang, serat nanas, serat
pinang yang dirancang untuk mendapatkan kombinasi karakteristik terbaik dari
setiap komponen penyusunya. (Hashim,J.2003).

Melihat potensi serta keunggulan limbah sekam padi yang begitu besar, maka

di upayakan untuk pengoptimalkan pemanfaatan limbah sekam padi ini sebagai



bahan dasar pembuatan atap berongga. Sekam padi adalah bagian terluar dari butir
padi yang merupakan hasil sampingan saat proses penggilingan padi dilakukan.
Sekam padi memiliki beberapa keunggulan seperti kemampuan menahan
kelembaban, tidak mudah terbakar, tidak mudah berjamur dan juga tidak berbau.
pemanfaatan limbah sekam masih berpeluang besar untuk digunakan sebagai bahan
rekayasa, dengan hanya menambahkan (Resin) perekat, sekam padi ini berpotensi
untuk di rekayasa menjadi pembuatan atap berongga. (Jones,M.R.1975).

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam dunia industri saat ini
mengakibatkan semakin meningkatnya kebutuhan material untuk sebuah produk
(Rahman & Kamiel., 2011). Komposit dari bahan serat fibrous composite terus
diteliti dan di kembangkan guna untuk menjadikan bahan utama pembuatan atap
berongga sebagai pengganti bahan logam, hal ini di sebabkan karena sifat dari
komposit serat yang kuat dan mempunyai berat yang sangat ringan di bandingkan
dengan logam. Penggunaan komposit berbahan serat alam mengalami
perkembangan yang sangat pesat, pesatnya perkembangan komposit serat alam
yang mengakibatkan tergesernya keberadaan bahan sintesis yang biasa di gunakan
sebagai penguat bahan komposit.

Serat daun nanas adalah salah satu jenis serat yang berasal dari tumbuhan
vegetable fibre yang di peroleh dari tanaman nanas, penggunaan serat daun nanas
sebagai bahan komposit merupakan salah satu cara alternatif dalam pembuatan atap
berongga, secara ilmiah serat daun nanas ini sudah terkenaal akan kekauan dan
kekuatanya. sementara itu, penggunaan serat alami sebagai pengisi atau penguat
pada bahan pembuatan atap berongga di sebabkan karena melimpahnya jenis
tanaman penghasil serat, khususnya di Indonesia, sehingga membuat para peneliti
untuk mengembangkan material komposit menggunakan serat alam. Nanas atau
ananas comosus merupakan salah satu alternatif tanaman penghasil serat yang
selam ini hanya di manfaatkan buahnya sebagai sumber pangan, sedangkan daun
nanas dapat di gunakan sebagai bahan campuran komposit dalam pembuatan atap
berongga. Dengan demikian serat daun nanas memiliki potensi untuk digunakan

sebagai penguat dalam material komposit (Asbani,Nur.2008).



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, Adapun rumusan masalah
yang di dapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. bagaimana menganalisis kekuatan tekan dan tarik atap berongga dengan
bahan komposit sekam padi, serat daun nanas dan serat fiber.
b. Bagaimana cara mengetahui hasil analisa dari pengujian yang dilakukan

seperti uji tarik dan uji tekan.

1.3 Ruang Lingkup
Agar pembahasan tidak terjebak dalam pembahasan yang tidak perlu maka,
dibuat ruang lingkup yang meliputi:
a. Bahan komposit pada atap berongga yang akan di uji adalah komposit sekam
padi, serat daun nanas dan seraf fiber.
b. Bahan uji campuran kekuatan atap berongga yang digunakan adalah resin.
c. Analisis kekuatan uji tarik dan tekanan komposit serat fiber, sekam padi dan
serat daun nanas menggunakan Universal Testing Machine (UTM) dan

Compress Machine

1.4 Tujuan Penelitian
a. Membuat atap berongga berbahan komposit menggunakan serat fiber, sekam
padi dan serat daun nanas.
b. Untuk memperoleh data dari hasil pengujian kekuatan Tarik komposit
berpenguat serat fiber, sekam padi dan serat daun nanas.
c. Untuk memperoleh data dari hasil pengujian tekan komposit berpenguat serat

fiber, sekam padi dan serat daun nanas.

1.5 Manfaat
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
a. Memanfaatkan limbah sekam padi dan serat daun nanas yang dapat dijadikan
suatu produk yang berguna dan ramah lingkungan.
b. Sekam padi dan serat daun nanas dapat digunakan sebagai penguat pada

berbagai material komposit.



c. Membuat alternatif baru pada atap yang akan dijadikan sebagai pendingin
ruangan.
d. Diharapkan penelitian dapat dijadikan sebagai refrensi pada penelitian

kedepanya dengan tema yang sama.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komposit
2.1.1 Pengertian Komposit

Komposit berasal dari kata kerja (to compose) yang berarti Menyusun atau
menggabung. Jadi secara sederhana bahan komposit adalah gabungan dari dua
unsur material yang berbeda menjadi satu material baru. Unsur material yang
pertama disebut matrik yang berfungsi sebagai bahan pengikat dan unsur material
yang kedua disebut reinforcemen yang berfungsi sebagai bahan penguat komposit.
Salah satu faktor yang sangat penting dalam menentukan karakteristik material
komposit adalah perbandingan antara matriks dengan serat. Komposit merupakan
perpaduan dari bahan yang dipilih berdasarkan kombinasi sifat fisik masing-masing
material untuk menghasilkan material baru dengan sifat yang unik dibandingkan
sifat material dasar sebelum dicampur dan terjadi ikatan permukaan antara masing-
masing material. Pada material komposit sifat unsur pendukungnya masih terlihat
dengan jelas, sedangkan pada allo atau /paduan sudah tidak kelihatan lagi unsur-

unsur pendukungnya.(Rafael Daminan Neno Bifel,2015).

2.1.2 Klasifikasi Komposit
Komposit dapat di klarifikasikan kedalam bentuk dari jenis dan sifat
strukturnya. Secara umum klasifikasi komposit yang sering digunakan antara lain
seperti :
a. Klasifikasi menurut kombinasi material utama, seperti metal-organik atau
metal-anorganik.
b. Klasifikasi menurut karakteristik bulk-form, seperti sistem matrik atau
laminate.
c. Klasifikasi menurut distribusi unsur pokok, seperti continuous dan
discontinuous.
d. Klasifikasi menurut fungsinya, seperti elektrikal atau structural.
Secara garis besar komposit diklasifikasikan menjadi tiga macam
(Jones,1975) yaitu :
a. Komposit serat (Fibrous Composites)



b. Komposit partikel (Particulate Composites)
c. Komposit lapis (Laminates Composites)

2.1.3 Bahan komposit

Secara umum bahan komposit terbagi menjadi tiga bentuk utama, berikut
penjelasanya mengenai bentuk-bentuk utama bahan komposit :
1. Komposit serat

Komposit serat merupakan jenis komposit yang menggunakan serat sebagai
penguat. komposit jenis ini hanya terbentuk dari satu lapisan komposit yang terdiri
dari bahan utama pengisi serat. Komposit serat juga bisa disusun secara tidak teratur
maupun orientasi tertentu bahkan juga mampu menjadi kedalam bentuk yang lebih

kompleks menjadi seperti anyaman.(Martikno,2007).
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Gambar 2. 1 Komposit Serat (Martikno,2007).

2. Komposit laminat

Komposit laminat merupakan suatu jenis komposit yang terbentuk dari dua
lapisan atau lebih yang digabungkan menjadi satu dan tiap lapisan yang memiliki
karakteristik khusus. Komposit laminat ini juga terdiri dari empat jenis komposit
yaitu komposit serat kontinu, komposit serat hybrid, komposit serat anyam, dan

komposit serat acak

Gambar 2. 2 Komposit Laminat (Martikno,2007).



2. Komposit partikel
Komposit partikel merupakan suatu jenis komposit yang menggunakan
campuran partikel berupa serbuk/butir sebagai bahan penguatnya dan dicampur

secara merata didalam matriks yang memperkuat semen seperti beton.

Gambar 2. 3 Komposit Laminat (Martikno,2007).

2.1.4 Unsur Utama Pembentuk Komposit
Dalam proses pembuatan bahan komposit memerlukan pengetahuan tentang
bahan utama pembentuknya, diperlukan sebagai pedoman utama untuk
mendapatkan bahan bahan komposit yang diharapkan. Berikut penjelasan
mengenai unsur utama pembentuk komposit :
1. Penguat
Bagian utama dari salah satu komposit yaitu penguat, yang memiliki fungsi
penting sebagai penahan beban yang paling utama pada suatu komposit seperti
contoh adalah serat komposit. Dapat dikatakan bahwa fungsi serat komposit adalah
sebagai penguat bahan untuk memperkuat komposit sehingga sifat mekaniknya
lebih kaku, Tangguh dan lebih kokoh dibandingkan tanpa serat, selain itu serat juga
dapat menghemat penggunaan resin. Serat atau fiber dalam bahan komposit
berperan penting sebagai bahan utama yang menahan beban, sehingga besar
kecilnya kekuatan bahan komposit sangat tergantung dari kekuatan serat
pembentuknya. (Surdia, T,Saito S, 2000).
Penguat dalam bahan komposit mempunyai beberapa fungsi yaitu :
a. Sebagai bahan utama komposit.
b. Menentukan karakteristik bahan komposit.

¢. Menahan Sebagian besar gaya yang bekerja pada material komposit.



2. Matriks
Matriks adalah fasa dalam komposit yang mempunyai bagian atau fraksi

volume yang paling dominan. Matriks dalam komposit berfungsi sebagai bahan
pengikat menjadi struktur, Syarat pokok matriks yang digunakan dalam komposit
adalah matriks harus bisa meneruskan beban. Sehingga serat harus bisa melekat
pada matriks dan kompatibel antara serat dan matriks, dengan arti tidak ada reaksi
yang mengganggu.pada umumnya matriks dipilih karena memiliki sifat ketahanan
panas yang tinggi.(Triyono & Diharjo,2003).
Matriks dalam bahan komposit mempunyai beberapa fungsi yaitu :

a. Mentrasfer tegangan ke serat.

b. Membentuk ikatan koheren pada permukaan matrik/serat.

c. Melindungi serat.

d. Memisahkan serat.

2.1.5 Serat
Serat atau fiber dalam bahan komposit berperan sebagai bagian utama yang
menahan beban, sehingga besar kecilnya kekuatan bahan komposit sangat
tergantung dari kekuatan serat pembentuknya. Semangkin kecil bahan (diameter
serat mendekati ukuran kristal maka semangkin kuat bahan tersebut karena
minimnya cacat pada material),serat alam terbagi menjadi dua jenis ,serat alam dan
serat sintetisis, berikut penjelasanya mengenai serat :(Mikell PG,1996).
a. Serat alam
Serat alam adalah serat yang berasal dari tumbuhan dan hewan berbentuk
seperti benang. Untuk mendapatkan bentuk serat, diperlukan beberapa tahap
pemrosesan bergantung bahan dasarnya seperti ijuk, serat daun nanas, serat kelapa
dan lain-lain. Beberapa komposit serat alam mencapai hampir seata dengan
fiberglass Menurut chandrabakty (2011) terdapat beberapa alasan menggunakan
serat alam sebagai penguat komposit sebagai berikut:
1. Lebih ramah lingkungan.
2. Berat jenis serat alam lebih kecil.
3. Memiliki rasio berat-modulus lebih baik dari serat E-glass.

4. Komposit serat alam memiliki daya rendam akustik yang lebih tinggi.



5. Serat alam lebih ekonomis dari serat glass dan serat karbon.

b. Serat sintesis
Serat sintesis merupakan serat yang dibuat dari bahan utama anorganik, serat

sintesis mempunyai sifat kuat dan tahan gesekan seperti nylon, serat karbon dll.

2.1.6 Serat Daun Nanas Sebagai Bahan Komposit

Serat daun nanas pineapple—leaf fibres adalah salah satu jenis serat yang
berasal dari tumbuhan vegetable fibre yang diperoleh dari daun-daun tanaman
nanas. Tanaman nanas yang juga mempunyai nama lain, yaitu Ananas Cosmosus,
termasuk dalam family Bromeliaceae, pada umumnya termasuk jenis tanaman
semusimPenggunaan serat daun nanas sebagai bahan komposit merupakan salah
satu alternatif dalam pembuatan komposit secara ilmiah, dimana serat daun nanas
ini sudah terkenal akan kekuatanya, dimana serat daun nanas memiliki kualitas

yang baik dengan permukaan yang halus.(Asbani Nur,2008)

Gambar 2. 4 Serat Daun Nanas (ricky,2021).

Berdasarkan hal ini, serat daun nanas merupakan salah satu jenis serat alam
yang memiliki potensi sebagai penguat komposit di Sumatra Utara karena serat ini
sangat melimpah dan belum termanfaatkan dengan baik. Potensi serat sabut daun
naans memiliki beberapa peluang yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan alternatif
untuk atap rumabh.(ricky,2021).

2.1.7 Sekam Padi Sebagai Bahan Komposit
Padi merupakan penghasilan utama sekaligus sebagai makanan pokok

rakyat. Produksi padi yang besar juga akan diiringi dengan limbah sekam yang



melimpah. Selama ini limbah sekam padi tersebut belum digunakan secara
maksimal, biasanya di gunakan untuk pembakaran batu bata atau bahan bakar
lainya yang secara ekonomi kurang menghasilkan produk baru yang lebih berharga.

Sekam padi memiliki berbagai komponen kimia yang dapat berperan sebagai
bioinsektisida. Sekam padi merupakan limbah yang pemanfaatanya masih sedikit,
sekam padi dapat dimanfaatkan sebagai bahan komposit dalam pembuatan
atap.(Putri dkk,2015).

Gambar 2. 5 Sekam Padi (Wibowo dkk,2007)
Sekam padi adalah bagian terluar dari butir padi, yang merupakan hasil sampingan
dari proses penggilingan padi dilakukan. Sekitar 20% dari bobot padi adalah sekam
padi. Sekam padi memiliki bebrapa keunggulan seperti kemampuan menahan
kelembaban, tidak mudah terbakar, tidak mudah berjamur, dan tidak
berbau.(Sony,2005)

2.2 Pengujian Tarik

Uji tarik adalah suatu metode yang digunakan untuk menguji kekuatan suatu
bahan/material dengan cara memberikan beban gaya yang sesumbu yang bertujuan
untuk mengetahui karakteristik mekanik dari komposit serat. Metode yang
digunakan adalah benda uji dijepit pada mesin uji dengan pembebanan yang
perlahan-lahan meningkat sampai suatu beban tertentu hingga akhirnya benda uji
patah.
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Gambar 2. 7 Spesimen Pengujian tarik Standar
ASTM D 638-90

Besarnya tegangan, regangan dan elastisitas pada pengujian tarik dapat

dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui nilai tegangan dapat dicari dengan rumus :
P
(2.1)

vy

Dimana:
o = teganngan ( Mpa)

P =beban (N)
A = luas penampang ( mm )32
cari dengan rumus

b. Untuk mengetahui nilai regangan dapat di

_L—Lg
&= Ly

(2.2)
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Dimana :

€ = Tegangan-Regangan (%)
L = Panjang daerah ukur (mm)
Lo = Panjang mula-mula (mm)

¢. Untuk mengetahui nilai elastisitas dapat di cari dengan rumus :

-2 (2.3)
&

Dimana :

E = modulus elastisitas tarik ( Mpa)
o = kekuatan tarik ( Mpa )

¢ =regangan ( mm/mm)

2.3 Pengujian Tekan

Pengujian tekan merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
ketangguhan ataupun kekuatan benda spesimen terhadap gaya tekan. Metode yang
dilakukan adalah meletakan benda spesimen pada mesin pengujian tekan yang akan
menekan perlahan-lahan benda spesimen hingga akhirnya benda spesimen hancur.

Silinder
B 10 = 20 cm

Gambar 2. 8 Pengujian Tekan(ricky,2021).
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Gambar 2. 9 Spesimen Pengujian Tekan(ricky,2021).

Rumus persamaan yang digunakan untuk mengetahui hasil nilai dari

pengujian tekan adalah sebagai berikut:

p
op = A_o (2.4)
Dimana :
or = Tegangan tekan (kg/mm?)
P = Beban tekan (kg)
A = Luas penampang mula-mula (mm?)
b l_o o (2.5)
Dimana :
€ = Tegangan regangan (%)
l = Panjang setelah dibebani (mm)
ly = Panjang mula-mula sebelum dibebani (mm)

13



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat Dan Waktu
3.1.1 Tempat

Adapun tempat pelaksanaa yang dilakukan untuk menganalisa mekanis/tarik
atap berongga dengan bahan komposit sekam padi dan serat daun nanas Yaitu Di
Laboratorium Mekanika Kekuatan Material Univrsitas Muhammadiyah Sumatera

Utara, Jalan Kapten Muchtar Basri No.3 medan.
3.1.2 Waktu Pelaksanaan Penelitian
adapun waktu dan penelitian ini dimulai hingga akhir ditunjukan pada table

dibawah ini :

table 3.1 Jadwal Dan Waktu Pengerjaan

NO Kegi Bulan
egiatan 11 12 1 2 345678 9
1  pengajuan judul
2 studi literatur
3 penulisan proposal
4 seminar proposal
5  penyediaan alat dan bahan
6  pembuatan atap berongga
7  pengujian spesimen
8 analisis data
9  penulisan laporan akhir
10  seminar hasil
11 Sidang
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3.2 Bahan Dan Alat
3.2.1 Bahan
Adapun bahan yang digunakan untuk pembuatan atap berongga adalah
sebagai berikut :
1. Sekam padi
Sekam padi yang sudah dikeringkan yang akan digunakan sebagai bahan

komposit pembuatan atap berongga.

Gambar 3. 1 Sekam Padi

2. Serat Daun Nanas
Serat daun nanas yang sudah dikeringkan yang akan digunakan juga sebagai

campuran sekam padi dalam pembuatan atap berongga.

15



3. Resin
Digunakan sebagai pengikat serat material komposit .

_———

4. Wax mirror glaze Gambar 3. 3 Resin

Digunakan untuk melumasi cetakan agar spesimen komposit mudah di
lepaskan dan tidak menempel di cetakan.

Gambar 3. 4 Wax Miror Glaz

5. Katalis
Berfungsi untuk menutupi celah pada cetakan agar tidak bocor.

Gambar 3.5 Katalis
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6. Serat Fiber
serat fiber berfungsi sebagai bahan tambahan proses pembuatan atap
berongga dan juga mampu mencegah kebocoran dan awet dalam jangka waktu

yang cukup lama.

Gambar 3.6 Serat Fiber

3.2.2 Alat

Adapun alat yang digunakan dalam pembuatan atap berongga berbahan
komposit adalah sebagai berikut :
1. Timbangan digital

Berfungsi untuk menimbang bahan-bahan kmposit sesuai takaran.

Gambar 3. 7 Timbangan

2. Jangka Sorong

Jangka sorong Berfungsi untuk mengukur ketebalan atap berongga.

17



Gambar 3.8 Jangka Sorong

3. Pengaduk
Berguna untuk mengaduk campuran resin dan katalis beserta bahan komposit.

Gambar 3. 9 Pengaduk

4. Gunting

Berguna untuk memotong komposit serat daun nanas.

Gambar 3. 10 Gunting
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5. Kuas
Digunkan nntuk mengolesi wax mirror glaz ke cetakan.

Gambar 3. 11 Kuas

6. Seng
Digunakan sebagai cetakan pada proses pembuatan atap berongga.

Gambar 3. 12 Seng
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3.3 Diagram Alir Penelitian

[ MULAI ]

¢

Studi Literatur

v

Persiapan Bahan Dan Alat

v

Membuat Desain Cetakan

!

Membuat Cetakan <

v

Membuat Atap Berongga
Berbahan Komposit sekam
padi dan serat daun nanas

Y

Uji Spesimen:
1. Uji Tarik
2. Uji Tekan

¢z

Pengambilan Dan
perhitunganData

v

Kesimpulan Dan Saran

v

[ SELESAI ]

Gambar 3.13 Diagram Alir Penelitian

Tidak
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3.4 Rancangan Alat Penelitian

.....

Gambar 3.14 Rancangan Atap Berongga

3.5 Prosedur Penelitian

Langkah-langkah proses pencetakan atap yang dilakukan adalah sebagai

berikut :

1. Mengoleskan wax mirror glaze pada bagian dalam cetakan agar resin tidak
lengket pada permukaan seng.

2. Persiapan alat dan bahan yang digunakan adalah sekam padi, serat daun nanas
dan resin.

3. Menuang resin kedalam gelas ukur volume sesuai takaran yang di tetapkan.

4. Campurkan resin dengan bahan komposit lalu aduk sampai merata.

5. Menuang campuran resin dengan komposit yang telah di aduk kedalam
cetakan sampai bagian rongga cetakan benar-benar terisi dengan sempurna
oleh resin.

6. Lalu diamkan ditempat yang hingga benar-benar mengering.

7. Tunggu 1-5 jam kemudian proses pelepasan cetakan.

3.6 Proses pembuatan Atap Berongga

Proses pembuatan atap berongga berbahan komposit sekam padi dan serat

daun nanas dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Oleskan Wax mirror glaz pada permukaan seng yang bertujuan agar resin

mudah lepas Ketika resin sudah mengeras.
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Gambar 3.15 Pengolesan Wax Miror Glaz

2. Setelah semua bahan sudah di persiapkan kemudian timbang sesuai ukuran

yang diperlukan.

Gambar 3. 16 (a) Serat Daun Nanas (b) Resin (c) Sekam Padi (d) Serat Fiber

3. Kemudian Setelah selesai pengolesan Wax mirror glaz melakukan proses
pengolesan resin ke permukaan seng yang telah dipersiapkan dan sudah
diolesi dengan Wax mirror glaz.
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Gambar 3.17 Pengolesan Resin

4. Proses Pemasangan Serat Fiber Pada Permukaan Seng yang berfungsi sebagai

penguat tambahan dalam pembuataan atap berongga.

Gambar 3.18 Serat Fiber

5. Setelah Selesai pada pemasangan serat fiber pada permukaan seng kemudian
memasuki proses pembuatan rongga pada atap dengan alat dan bahan yang
sudah dipersiapkan.

Gambar 3.19 Pembuatan Rongga
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6. Setelah sudah berbentuk rongga kemudian langkah selanjutnya vyaitu
menutup Kembali bagian permukaan rongga menggunakan serat fiber.

Gambar 3.20 Menutup Rongga Dengan Serat Fiber

7. Dan yang terakhir yaitu proses finishing pada atap berongga dengan bahan
komposit sekam padi dan serat daun nanas.

Gambar 3.21 Hasil Atap Berongga

3.7 Langkah Prosedur Penelitian
Dalam melakukan pengujian terhadap atap berongga berbahan serat fiber dan

komposit sekam padi dan daun nanas adapun langkah-langkah adalah sebagai
berikut:

1. Periksa keadaan listrik dan perangkat hidrolik pastikan keadaanya siap untuk
beroprasi.
Mempersiapkan spesimen uji Tarik dan uji tekan
Sambungkan alat uji kedalam panel listrik
Mengaktifkan program pada mesin UTM (Universal Testing Machine) di PC
Memasang cekam pada mesin UTM (Universal Testing Machine)

o a H» w D

Melakukan penyetingan spesimen
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7. Memasukan data ukuran dan jenis spesimen sebelum di uji

8. Memasang spesimen tarik pada cekam mesin UTM (Universal Testing

Machine)

Gambar 3.22 Pemasangan Spesimen Uji Tarik

9. Memasang spesimen tekan pada mesin UTM (Universal Testing Machine)

10.
11.

12.

13.

14.
15.

Gambar 3.23 Proses Pemasangan Spesimen Uji Tekan

Mengatur beban dalam pengujian

Tekan tombol start pada mesin UTM (Universal Testing Machine) di PC dan
di Controller

Proses pengujian akan berlangsung

Selama pengujian berlangsung bersiap-siap untuk menekan tombol Stop pada
mesin UTM (Universal Testing Machine) di PC dan di Controller ketika
benda uji spesimen patah

Setelah selesai proses pengujian Input hasil data kedalam CD

Kemudian menghitung analisa dari hasil pengujian Tarik dan tekan
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BAB 4
HASIL PENELITIAN

4.1 Bentuk Dan Ukuran Spesimen Uji Tarik

Pada pengujian ini material diberikan beban tarik hingga mengalami patah.
Dan hasil pengujian yang didapat dari pengujian ini adalah kurva beban (kgf) dan
deformasi (mm) yang kemudian dapat diolah menjadi nilai compression streaght,
compression strain, dan compression stress (m.yani,Dkk 2019).

Spesimen komposit berfungsi sebagai benda yang akan di uji untuk
mengetahui kekuatan uji tarik, spesimen yang akan di uji menggunakan bahan serat
fiber, komposit sekam padi dan serat daun nanas. Bentuk dan spesimen

menggunakan ukuran standart ASTM ES8.

Gambar 4. 1 Bentuk Dan Ukuran Spesimen Uji Tarik (ASTM E8)

Keterangan ukuran spesimen Uji Tarik sebagai berikut:

Panjang bagian tengah : 60 mm
Lebar grip :12 mm

Panjang sebelum pengujian : 80 mm

Lebar bagian tengah ;6 mm
Radius :7,5mm
Panjang grip :40 mm
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4.1.1 Bentuk Spesimen Uji Tarik Sebelum Di Uji
Berikut adalah gambar hasil pengujian Tarik menggunakan 3 perbandingan

spesimen komposit berbahan sekam padi dan serat daun nanas.

F e

IR

Gambar 4.4 Spesimen Pengujian Tarik 90% Resin 10% Komposit
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4.1.2 Hasil Pesimen Pengujian Tarik
Berikut adalah gambar hasil pengujian Tarik menggunakan 3 perbandingan

spesimen komposit berbahan sekam padi dan serat daun nanas.

Gambar 4. 7 Hasil Pengujian Tarik 90% Resin 10% Komposit
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4.1.3 Hasil Grafik Pengujian Tarik
Berikut adalah hasil grafik setelah Pengujian Tarik pada bahan Komposit,
dapat dilihat pada gambar 4.5, 4.6, dan 4.7:

o o
o ©

0,7

Tegangan(kgf/mm)
o o0 o0 o0 o0 o
R N W b U1 O

0 |l

grafik perbandingan 70% resin :30% komposit

0

S

Y,

0,002

spesimen
1

spesimen
2

spesimen
3

0,004 0,006 0,008 0,01

Regangan(mm)

Gambar 4. 8 Grafik Uji Tarik perbandingan 70% Resin Dan 30% Komposit

Pada Grafik Perbandingan 70% Resin : 30% sekam padi dan serat daun nanas

mendapatkan grafik tekanan dan regangan yang dihasilkan pada 3 spesimen, terlihat

pada spesimen 1 mendapat tarikan sebesar 81,5 Kgf/mm?2 dengan regangan sebesar

0,6 kemudian pada spesimen 2 sebesar 44,35 Kgf/mm dan reganganya sebesar 0,6

untuk spesimen 3 terdapat nilai tarik sebesar 58,95 Kgf/mm? dan regangan yang

dihasilkan sebesar 0,7.

Dari grafik diatas dapat dilihat kekuatan tarik paling tinggi diperoleh pada

spesimen 1 dengan tekanan sebesar 81,5 Kgf/mmz2 dan regangan sebesar 0,6 itu

dikarenakan proses pembuatan pada spesimen 1 yang lebih rapi dan ukurannya

lebih mendekati ukuran standart ASTM yang telah ditetapkan dibandingkan dengan

spesimen 2 dan 3 proses pemembuatannya yang kurang rapi dan ukurannya juga

kurang sesuai dengan ukuran standart ASTM yang telah ditetapkan.
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Grafik perbandingan Resin 80% : 20%Komposit
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Gambar 4. 9 Grafik Uji Tarik Perbandingan 80% Resin 20% Komposit

Pada Grafik Perbandingan 80% Resin : 20% sekam padi dan serat daun nanas
mendapatkan grafik tekanan dan regangan yang dihasilkan pada 3 spesimen,
terlihat pada spesimen 1 mendapat tarikan sebesar 33,74 Kgf/mm?2 dengan regangan
sebesar 0,2 kemudian pada spesimen 2 sebesar 76,19 Kgf/mm?2 dan regangannya
sebesar 0,22 untuk spesimen 3 terdapat nilai tarik sebesar 17,82 Kgf/mmz2 dan

regangan yang dihasilkan sebesar 0,6.

Dari grafik diatas dapat dilihat kekuatan tarik paling tinggi diperoleh pada
spesimen 2 dengan tegangan tarik sebesar 76,19 Kgf/mmz2 dengan regangan sebesar
0,22 itu dikarenakan proses pembuatan pada spesimen 2 yang lebih rapi dan
ukurannya lebih mendekati ukuran standart ASTM yang telah ditetapkan
dibandingkan dengan spesimen 1 dan 3 proses pembuatanyanya yang kurang rapi
dan ukurannya juga kurang sesuai dengan ukuran standart ASTM yang telah

ditetapkan.
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Grafik Perbandingan Resin 90% : 10% Komposit
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Gambar 4. 10 Grafik Uji Tarik Perbandingan 90% Resin 10% Komposit

Pada Grafik Perbandingan 90% Resin : 10% Serat mendapatkan grafik tarik
dan regangan yang dihasilkan pada 3 spesimen, dapat dilihat pada spesimen 1
mendapat tarikan sebesar 44,35 Kgf/mm?2 dengan regangan sebesar 0,4 kemudian
pada spesimen 2 mendapat tarikan sebesar 40,37 Kgf/mmz2 dan regangannya sebesar
0,22 untuk spesimen 3 mendapat nilai tarik sebesar 101,4 Kgf/mm2 dengan

regangan yang dihasilkan sebesar 0,47.

Dari grafik diatas dapat dilihat kekuatan tarik paling tinggi diperoleh pada
spesimen 3 dengan tegangan tarik sebesar 101,4 Kgf/mmz2 dan regangan sebesar
0,47 itu dikarenakan proses pembuatan pada spesimen 3 lebih rapi dan ukurannya
lebih mendekati ukuran standart ASTM yang telah ditetapkan dibandingkan dengan
spesimen 1 dan 2 proses pembuatannya yang kurang rapi dan ukurannya juga

kurang sesuai dengan ukuran standart ASTM yang telah ditetapkan.
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Hasil data yang diketahui:

L, = Panjan ukur awal = 80mm

L, = Panjang ukur sesudah pengujian = 80,89 mm
P = Panjang = 6mm

L = Lebar = 12mm

F = gaya (maximum force) = 76,19 Kgf

Hasil data spesimen uji tarik berbahan komposit, maka di dapatakan hasil
berikut ini:

Luas Penampang A =P.L

6 mm .12 mm

72 mm?

F
Tegangan: o=—
gang A

76,19 Kof
72mm

=1,058Kgf / mm?

Regangan: pebh
80,89 — 80
E=—"—"—

80

=0,89
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Modulus elastis: E=

o
&

_ 7619Kgf / mm?

0,89

= 85,60 Kgf/mm?

Tabel 4.1 Hasil data Uji Tarik

a. 70% Resin : 30% Sekam Padi Dan Serat Daun Nanas

Spesimen Luas Beban Teganga Regangan  Modulus
penampang (Kgf) (Kgf/mm?) elastisitas
(mm) (Kgf/mm?)
1 72 72,21 1,003 0,062 16,177
2 72 44,35 0,616 0,006 102,66
3 72 58,95 0,819 0,007 117
b. 80% Resin : 20% Sekam Padi Dan Serat Daun Nanas
Spesimen Luas Beban Tegangan Regangan Modulus
penampang (Kgf) (Kgf/mm?) elastisitas
(mm) (Kgf/mm?)
1 72 33,74 0,469 0,002 234,5
2 72 76,19 1,058 0,022 48,09
3 72 17,82 0,248 0,006 41,33
c. 90% Resin : 10% Sekam Padi Dan Serat Daun Nanas
Spesimen Luas Beban  Tegangan Regangan Modulus
penampang (Kgf)  (Kgf/mm?) elastisitas
(mm) (Kgf/mm?)
1 72 44,35 0,616 0,004 154
2 72 40,37 0,561 0,022 25,5
3 72 101,4 1,408 0,047 29,95
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4.2 Bentuk Dan Ukuran Spesimen Uji Tekan

Spesimen komposit berfungsi sebagai benda yang akan diuji untuk

mengetahui kekuatan tekan (kompresi), spesimen komposit menggunakan bahan

sekam padi dan serat daun nanas.

12,7 m[r|1

25,4 mm

v

Gambar 4. 11 Bentuk dan Ukuran Spesimen Uji Tekan

Keteranga ukuran dan bentuk spesimen uji tekan:
Diameter Luar 12,7 mm

Tinggi 25,4 mm
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4.2.1 Bentuk Spesimen Pengujian Tekan Sebelum Di Uji

Gambar 4.12 Spesimen pengujian Tekan 70% Resin 30% Komposit

Gambar 4.13 Spesimen Pengujian Tekan 80% Resin 20% Komposit

Gambar 4.14 SpesimenPengujian tekan 90% Resin 10% Komposit
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4.2.2 Hasil Spesimen Pengujian Tekan

Berikut adalah hasil pengujian tekan dengan menggunakan 3 perbandingan

spesimen komposit berbahan sekam padi dan serat daun nanas.

Gambar 4.15 Hasil pengujian Tekan 70% Resin 30% Komposit

Gambar 4.16 Hasil Pengujian Tekan 80% Resin 20% Komposit

Gambar 4.17 Hasil Pengujian tekan 90% Resin 10% Komposit
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4.2.2 Hasil Grafik Uji Tekan
Berikut adalah hasil grafik setelah pengujian tekan pada bahan komposit,
grafik dapat dilihat pada gambar 4.26, 4.27 dan 4.28

grafik perbandingan 70% resin :30% komposit

8,000
7,000
g 6,000

?D 5,000

X
= 4,000 spesimen 2
©

& 3,000 / \

spesimenl

©
% 2,000 =
- =

1,000 /

=

spesimen 3

0,000
0,000 0,010 0,020 0,030 0,040 0,050

Regangan(mm)

Gambar 4.18 Grafik Uji Tekan Perbandingan 70% Resin 30% Komposit

Pada Grafik Perbandingan 70% Resin : 30% sekam padi dan serat daun nanas
mendapatkan grafik tekan yang dihasilkan dari 3 spesimen, terlihat pada spesimen
1 mendapat tekanan sebesar 1076,45 Kgf/mm?2 dengan regangan sebesar 0,44
kemudian pada spesimen 2 mendapat tekanan sebesar 788,58 Kgf/mmz2 dan
regangannya sebesar 0,31 kemudian untuk spesimen 3 mendapat nilai tekanan

sebesar 504,69 Kgf/mm? dan regangan yang dihasilkan sebesar 0,46.

Dari grafik diatas dapat dilihat kekuatan tekan paling tinggi diperoleh pada
spesimen 1 dengan tekanan sebesar 1076,45 Kgf/mm?2 dan regangan sebesar 0,44
itu dikarenakan proses penuangannya ke cetakan lebih sempurna tanpa adanya
rongga udara dibandingkan dengan spesimen 2 dan 3 proses penuanganya yang

kurang sempurna sehingga terdapat rongga udara.
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Grafik perbandingan Resin 80% : 20%Komposit
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Gambar 4.19 Grafik Uji Tekan Perbandingan 80% Resin 20% Komposit

Pada Grafik Perbandingan 80% Resin : 20% sekam padi dan serat daun nanas
mendapatkan grafik tekan yang dihasilkan dari 3 spesimen, terlihat pada spesimen
1 mendapat tekanan sebesar 1116,25 Kgf/mm?2 dengan regangan sebesar 0,40
kemudian pada spesimen 2 mendapat tekanan sebesar 1008,8 Kgf/mm? dan
regangannya sebesar 0,30 kemudian untuk spesimen 3 mendapat nilai tekanan
sebesar 788,58 Kgf/mm? dan regangan yang dihasilkan sebesar 0,30.

Dari grafik diatas dapat dilihat kekuatan tekan paling tinggi diperoleh pada
spesimen 1 dengan tekanan sebesar 1116,25 Kgf/mm?2 dan regangan sebesar 0,40
itu dikarenakan proses penuangannya ke cetakan lebih sempurna tanpa adanya
rongga udara dibandingkan dengan spesimen 2 dan 3 proses penuanganya yang

kurang sempurna sehingga terdapat rongga udara.
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Grafik Perbandingan Resin 90% : 10% Komposit
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Gambar 4.20 Grafik Uji Tekan Perbandingan 90% Resin 10% Komposit

Pada Grafik Perbandingan 90% Resin : 10% sekam padi dan serat daun nanas
mendapatkan grafik tekan yang dihasilkan dari 3 spesimen, terlihat pada spesimen
1 mendapat tekanan sebesar 1246,26 Kgf/mm?2 dengan regangan sebesar 0,54
kemudian pada spesimen 2 mendapat tekanan sebesar 1069,82 Kgf/mm?2 dan
regangannya sebesar 0,33 kemudian untuk spesimen 3 mendapat nilai tekanan
sebesar 1160,3 Kgf/mm? dan regangan yang dihasilkan sebesar 0,61.

Dari grafik diatas dapat dilihat kekuatan tekan paling tinggi diperoleh pada
spesimen 1 dengan tekanan sebesar 1246,26 Kgf/mm?2 dan regangan sebesar 0,54
itu dikarenakan proses penuangannya ke cetakan lebih sempurna tanpa adanya
rongga udara dibandingkan dengan spesimen 2 dan 3 proses penuanganya yang

kurang sempurna sehingga terdapat rongga udara.
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Hasil data yang diketahui:
F = Gaya ( Maximum Force) =1116,25 Kgf

Komposisi 70% Resin : 30% Sekam Padi dan Serat daun Nanas

Pada komposisi ini penulis menapatkan nilai rata-rata spesimen hasil uji

sebagai berikut:

Luas Penampang: A=P.L

=12,7.12,7 mm

=161,29

Tegangan: o=—
gang A

_ 1116,25Kgf
161,29mm?

= 6,920 Kgf/mm2

Regangan: £=

_ 26,468—25,4
25,4

=0,040
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Modulus elastis E

™ | Q

6,920
0,040

=173

Tabel 4.2 Hasil data Uji Tekan

a. 70% Resin : 30% Sekam Padi Dan Serat Daun Nanas

Spesimen Luas Beban Tegangan  Regangan Modulus
penampang (Kgf) (Kgf/imm?) elastisitas
(mm2) (Kgf/mm?)
1 161,29 1076,45 6,674 0,044 151,68
2 161,29 788,58 4,889 0,031 157,70
3 161,29 504,69 3,129 0,046 68,02
b. . 80% Resin : 20% Sekam Padi Dan Serat Daun Nanas
Spesimen Luas Beban Tegangan Regangan Modulus
penampang (Kgf) (Kgf/imm?) elastisitas
(mm?) (Kgf/mm?)
1 161,29 1116,25 6,921 0,040 173,02
2 161,29 1008,08 6,255 0,030 208,5
3 161,29 788,58 4,889 0,030 162,96
C. . 90% Resin : 10% Sekam Padi Dan Serat Daun Nanas
Spesimen Luas Beban Tegangan Regangan  Modulus
penampang  (Kgf) (Kgf/mm?) elastisitas
(mm?2) (Kgf/mm?)
1 161,29 1246,26 7,727 0,054 143,09
2 161,29 1069,82 6,633 0,033 201
3 161,29 1160,03 7,192 0,061 117,90
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah :

1. Dari penelitian desain dan proses pembuatan atap berongga diketahui hasil
pembuatan dengan ukuran panjang atap 80cm, lebar 80cm dan tebal 1 cm
maka dapat disimpulkan bahwa pembuatanya sebaiknya dilakukan di ruangan
tertutup untuk hasil yang maksimal

2. Hasil dari pengujian tarik dan tekan dengan menggunakan mesin Universal
Testing Machine (UTM) menunjukan perbandingan pada masing-masing
pengujian spesimen seperti berikut:

a. Uji Tarik
Dari ketiga perbandingan dengan rasio komposisi Resin dan Serat
Sabut Kelapa = 70% : 30%, 80% : 20% dan 90% : 10%. Terlihat bahwa
pada pengujian tarik degan bahan 90% : 10% mengalami nilai yang lebih
tinggi yaitu 1246,26 Kgf/mm?
b. Uji Tekan
Dari ketiga perbandingan dengan rasio komposisi Resin dan Serat Sabut
Kelapa = 90% : 10%, 80% : 20% dan 70% : 30%. Dapat dilihat bahwa
pada Pengujian Tekan dengan bahan 90% : 10% mengalami nilai yang
lebih tinggi yaitu 2316,83 Kgf/mm2.

5.2 Saran
1. Demi penyempurnaan penelitian ini, maka selanjutnya diperlukan penelitian-
penelitian lanjutan untuk di kembangkan mengenai pembuatan atap berongga
berbahan komposit dengan serat yang berbeda dan bervariasi.

2. Pada saat melakukan pengujian spesimen menyarankan dari segi keamanan
agar menggunakan prosedur K3 sangat diperhatikan, agar tidak terjadinya

kejadian yang tidak diinginkan.
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